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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas 

pencatatan dan pelaporan keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data 

yang diperoleh terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan transaksi 

terkait pemasukan dan pengeluaran di UMKM tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan SIAPIK, pencatatan dilakukan secara 

manual menggunakan Excel, tanpa pemisahan keuangan pribadi dan usaha, 

sehingga menyulitkan dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat. Setelah 

digunakannya SIAPIK, UMKM Maharoni mampu mencatat pemasukan dan 

pengeluaran dengan lebih terstruktur, menghasilkan laporan laba rugi, arus kas, 

serta neraca keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi UMKM 

lain dalam menggunakan pencatatan digital yang sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

Kata Kunci: UMKM, SAK EMKM, Pencatatan Akuntansi, Pelaporan Keuangan, 

Aplikasi SIAPIK 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to assist UMKM in improving the quality of financial recording 

and reporting through the use of the SIAPIK application. This research employs a 

qualitative descriptive method with a case study approach. The data collected 

consists of primary and secondary data. Primary data were obtained from 

interviews and observations, while secondary data were derived from transaction 

records related to income and expenses of the UMKM. The results indicate that 

prior to using SIAPIK, financial recording was done manually using Excel without 

separating personal and business finances, which made it difficult to prepare 

accurate financial statements. After the implementation of SIAPIK, UMKM 

Maharoni was able to record income and expenses more systematically and 

generate income statements, cash flow statements, and balance sheets. This 

research is expected to serve as a reference for other UMKM in adopting digital 

bookkeeping aligned with the applicable standards. 

Keywords: UMKM, SAK EMKM, Accounting Records, Financial Reporting, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini berkembang pesat, tidak hanya 

bagi perusahaan besar tetapi juga bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Setiap jenis usaha, baik skala besar, menengah, maupun kecil, dituntut 

untuk mengelola sumber daya yang dimiliki secara optimal agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan usaha yang terorganisir dengan baik dan 

penggunaan sumber daya secara optimal menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing dan menjaga kelangsungan operasional bisnis di Tengah 

kondisi persaingan. Salah satu alat penting yang digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan secara menyeluruh adalah laporan keuangan. Laporan keuangan 

memiliki peran krusial dalam suatu perusahaan karena berfungsi sebagai sumber 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan serta evaluasi kinerja 

perusahaan. Pernyataan ini selaras dengan pendapat (Daeli et al., 2024), laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menggambarkan 

kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan mencakup 

berbagai aspek utama, seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas yang secara 

keseluruhan memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi serta aktivitas 

keuangan suatu usaha, baik pada skala besar maupun UMKM. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai usaha ekonomi 

produktif yang dimiliki dan dijalankan oleh individual atau badan usaha yang 

memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku. Klasifikasi usaha 

menengah juga didasarkan pada jumlah kekayaan bersih atau total pendapatan 

tahunan yang dimiliki. Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia semakin 

diperkuat dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

7 Tahun 2021 tentang kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan koperasi serta 

usaha mikro, kecil, dan menengah. Regulasi ini diharapkan dapat berkontribusi 

secara optimal dalam meningkatkan perekonomian sekaligus memberikan 

kepastian hukum bagi UMKM.  
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Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun. Selain 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi, UMKM juga memberikan dampak 

signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, dengan mampu menyerap sekitar 117 

juta pekerja atau setara dengan 97% dari total tenaga kerja nasional. Selain itu, 

sektor UMKM turut berkontribusi dalam penggerakan perekonomian melalui 

penghimpunan sekitar 60,4% dari total investasi di Indonesia (RI, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung stabilitas 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pemerataan kesejahteraan 

masyarakat.  

Seiring dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0, ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang akuntansi. Salah satu kemajuan yang dirasakan adalah 

pengembangan sistem informasi akuntansi yang memudahkan pelaku usaha dalam 

mengelola aktivitas keuangan sehari-hari, termasuk saat mengajukan pinjaman 

modal ke bank atau lembaga keuangan lainnya. Untuk mendukung transparansi 

keuangan UMKM, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM), yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2018. Standar ini 

dibuat sebagai penyederhanaan dari SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) yang sebelumnya diterbitkan pada tahun 2009, namun dinilai kurang sesuai 

dengan keterbatasan sumber daya UMKM. 

SAK EMKM bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam menyusun 

laporan keuangan yang lebih sederhana, terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan 

sesuai standar ini sangat penting, terutama bagi UMKM yang ingin mengajukan 

pinjaman kredit ke perbankan. Regulasi terkait semakin diperkuat dengan adanya 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (UU PPSK), yang mengatur kemudahan akses pembiayaan 

UMKM serta skema penghapusan pencatatan kredit macet di lembaga keuangan 

BUMN.  
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Dalam dunia usaha, khususnya di sektor UMKM, pencatatan keuangan yang 

baik menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan bisnis dan akses 

terhadap pembiayaan. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada UMKM 

adalah belum diterapkannya konsep entitas akuntansi (accounting entity) secara 

optimal. Menurut Sofyanty dalam (Rahmah dan Murniyati, 2022) konsep ini 

menekankan bahwa keuangan usaha harus dipisahkan dari keuangan pribadi 

pemiliknya, sehingga laporan keuangan dapat mencerminkan kondisi keuangan 

bisnis secara objektif dan akurat.  

Bank Indonesia mengembangkan salah satu aplikasi pencatatan akuntansi 

berbasis digital yang dapat digunakan secara gratis, yaitu Sistem Aplikasi 

Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK). Aplikasi ini dirancang untuk membantu 

UMKM dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan secara lebih sistematis 

dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, yakni SAK EMKM. SIAPIK 

menyediakan berbagai fitur, termasuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

sehingga pelaku usaha dapat dengan mudah menyusun laporan keuangan yang 

diperlukan (Rahayu et al., 2022). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan SIAPIK 

mampu meningkatkan kualitas pencatatan keuangan UMKM. Studi yang dilakukan 

oleh Fairuz Zahra dan Ridwan Zulpi (2023) mengenai Analisis Implementasi 

Aplikasi Akuntansi SIAPIK Pada UMKM (Studi Kasus UD Maju Bersama, Ciawi, 

Bogor) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIAPIK mampu memenuhi 

kebutuhan perusahaan dalam pencatatan akuntansi secara terkomputerisasi. Dengan 

fitur-fitur yang disediakan, aplikasi ini memungkinkan perusahaan untuk mencatat 

transaksi keuangan dengan lebih sistematis, serta menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat, andal, dan sesuai dengan standar SAK EMKM (Zulfiandri dan 

Agha, 2023). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mawuntu, Kuron, Makalalag, dan 

Aotama (2022) dalam studi mereka yang berjudul “Penerapan Aplikasi SIAPIK 

dalam Pencatatan Transaksi dan Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM” 

mengungkapkan bawa salah satu faktor yang menghambat UMKM untuk 

berkembang adalah kurangnya pencatatan dan pelaporan keuangan yang memadai. 

Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi keuangan serta pemahaman 
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pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam mendukung 

pertumbuhan usaha mereka (Mawuntu et al., 2022).  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, fokus utama penelitian saat ini 

adalah pada usaha yang bergerak di sektor makanan, khususnya usaha dagang yang 

menjual makaroni dengan berbagai varian rasa. Berdasarkan standar SAK EMKM, 

penggunaan aplikasi SIAPIK diharapkan dapat membantu pengelolaan keuangan 

UMKM secara lebih praktis dan memudahkan peningkatan kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan 

beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

pengelolaan keuangan agar lebih mudah dijalankan serta mendorong peningkatan 

kualitas laporan keuangan yang akan dihasilkan oleh UMKM Maharoni. Sehingga 

penelitian ini berjudul “Penggunaan Aplikasi SIAPIK Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pencatatan Dan Pelaporan Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Studi Kasus Pada UMKM Maharoni).” 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Maharoni merupakan usaha yang bergerak di bidang makanan ringan, 

dengan fokus pada penjualan makaroni dalam berbagai varian rasa sebagai camilan. 

Usaha ini mengutamakan inovasi dalam varian rasa serta kualitas produk untuk 

memenuhi selera konsumen di pasar makanan ringan. Selama usaha ini berjalan, 

pemilik ataupun tim keuangan masih mengandalkan pencatatan keuangan 

menggunakan Microsoft Excel dengan formula yang sangat dasar. Pencatatan 

tersebut hanya mencakup pemasukan dan pengeluaran tanpa adanya sistem yang 

lebih terstruktur. Akibatnya, meskipun dalam laporan akhir terlihat adanya 

keuntungan dari setiap produksi, pemilik usaha tidak dapat memastikan sumber 

pasti dari keuntungan tersebut. Hal ini disebabkan oleh pencatatan keuangan yang 

belum terorganisir dengan baik serta belum diterapkannya konsep entitas akuntansi 

(accounting entity), pemilik belum mampu memisahkan keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha. Akibatnya, arus kas UMKM Maharoni sering tercampur dengan 

keuangan pribadi, sehingga manajemen keuangan menjadi kurang optimal dan 

dapat menghambat pengambilan keputusan bisnis yang lebih akurat. 

Selain itu, usaha ini belum melakukan penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga pemilik kesulitan dalam mengetahui 
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kondisi keuangan usaha secara menyeluruh, termasuk perkembangan bisnis dari 

waktu ke waktu. Keterbatasan dalam pencatatan yang masih sederhana juga 

meningkatkan risiko kesalahan dalam perhitungan keuangan, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis.  

Menyadari permasalahan tersebut, peneliti diminta untuk mengatasi 

permasalahan pencatatan keuangan yang lebih akurat, lengkap, dan tepat waktu. 

Hal ini dikarenakan UMKM Maharoni saat ini belum memiliki laporan keuangan 

yang sistematis, melainkan hanya sebatas pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

tanpa struktur yang jelas, serta belum memisahkan keuangan usaha dan pribadi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam 

meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan berbasis SAK EMKM 

dengan menggunakan aplikasi SIAPIK. Dengan adanya panduan ini, diharapkan 

pemilik UMKM Maharoni dapat mengelola keuangan usahanya dengan lebih baik, 

memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat, serta memanfaatkan laporan 

keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis untuk 

pengembangan usaha. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

maka diajukan pertanyaan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses pencatatan transaksi yang dilakukan oleh UMKM 

Maharoni yang selama ini dilakukan, serta kelemahan atau kekurangan yang 

ada?  

2. Bagaimana pemahaman pelaku UMKM khususnya UMKM Maharoni 

terhadap konsep pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK EMKM?  

3. Bagaimana prosedur pencatatan dan pelaporan keuangan UMKM Maharoni 

dengan menggunakan aplikasi SIAPIK? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, maka dapat dikemukakan bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan proses pencatatan transaksi yang dilakukan oleh 

UMKM Maharoni. 

2. Untuk memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM khususnya UMKM 

Maharoni terkait konsep pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK EMKM. 

3. Untuk mensimulasikan prosedur pencatatan dan pelaporan keuangan 

UMKM Maharoni dengan menggunakan aplikasi SIAPIK. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik dalam mengkaji penggunaan aplikasi akuntansi, 

khususnya SIAPIK, dalam meningkatkan kualitas penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tambahan mengenai manfaat penggunaan aplikasi akuntansi dalam 

mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

implementasi teknologi akuntansi dalam mendukung digitalisasi sistem 

keuangan UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam 

meningkatkan sistem pencatatan keuangan dan penyusunan laporan 

keuangan khususnya bagi UMKM Maharoni dengan menggunakan aplikasi 

SIAPIK. Penggunaan aplikasi ini memungkinkan pencatatan transaksi 

dilakukan secara lebih terstruktur, akurat, dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku (SAK EMKM), sehingga membantu pemilik usaha 

dalam mengelola keuangan secara lebih teratur, memperoleh Gambaran 

yang jelas mengenai kondisi keuangan, serta mendukung pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih tepat sasaran.. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperluas pemahaman dan keterampilan dalam 

penggunaan aplikasi akuntansi, khususnya SIAPIK, serta meningkatkan 
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kompetensi peneliti dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan 

standar yang berlaku (SAK EMKM). 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan untuk mempermudah para pembaca dalam 

memahami pembahasan tentang topik yang dibahas di dalam skripsi ini dan akan 

disajikan dalam lima bab dengan sistematika seperti berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai informasi dasar pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yang berisikan latar belakang penelitian, rumuan masalah penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mendeskripsikan mengenai landasan teori yang dijadikan sebagai acuan 

hasil penelitian dasar seperti definisi atau pengertian yang dikutip dari buku 

maupun jurnal, pembahasan hasil peneliti terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai metode atau langkah-langkah yang digunakan 

dalam melakukan penelitian, yaitu jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai penyajian data yang terdiri dari gambaran 

umum UMKM Maharoni, penjelasan mengenai kelemahan metode pencatatan 

manual, simulasi pencatatan akuntansi menggunakan aplikasi SIAPIK, dan hasil 

evaluasi penggunaan pencatatan penggunaan aplikasi SIAPIK. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini mendeskripsikan mengenai kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang 

menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dinyatakan dan saran dari 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap simulasi 

penggunaan aplikasi SIAPIK pada UMKM Maharoni, dapat disimpulkan bahwa 

proses digitalisasi pencatatan keuangan membawa dampak positif terhadap 

pengelolaan usaha, khususnya dalam mempercepat proses pencatatan dan 

meningkatkan keakuratan informasi keuangan yang dihasilkan. Penelitian ini 

dilakukan dengan tahapan identifikasi kondisi pencatatan awal, pelaksanaan 

simulasi aplikasi SIAPIK, serta evaluasi hasil uji coba aplikasi tersebut terhadap 

kebutuhan UMKM Maharoni. Berikut kesimpulan utama dari penelitian ini: 

1. Selama ini UMKM Maharoni masih mencatat transaksi keuangannya secara 

manual menggunakan Microsoft Excel dengan formula dasar yang 

sederhana. Namun, sistem ini memiliki beberapa kelemahan, terutama tidak 

adanya pemisahan antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Dana 

usaha sering digunakan untuk keperluan pribadi tanpa pencatatan yang 

memadai, sehingga menyulitkan dalam menilai kinerja keuangan dan 

menghitung laba bersih secara akurat. Selain itu, pencatatan yang dilakukan 

belum mengikuti prinsip akuntansi, dan hanya difokuskan pada pemasukan 

dan pengeluaran harian tanpa adanya pengelompokan akun atau penyusunan 

laporan keuangan formal.  

2. Melalui pendampingan dan simulasi pencatatan menggunakan aplikasi 

SIAPIK, pelaku UMKM Maharoni memperoleh pemahaman yang lebih 

baik terkait proses pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK EMKM. Mereka dapat memahami secara langsung bagaimana 

transaksi harian dicatat dan di laporkan dalam laporan keuangan. 

3. Simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK melalui pendampingan dengan 

terlebih dahulu menyusun modul, mengunduh aplikasi, menyiapkan data 

awal (data kategori barang, satuan, barang, bank, pelanggan, pemasok, aset 

tetap, aset lain, dan saldo awal), dan daftar akun. Selanjutnya dilakukan 

simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK dalam pencatatan transaksi 
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penjualan, pembelian, beban operasional, dan penarikan modal. Aplikasi ini 

juga menghasilkan laporan keuangan, laporan buku besar, laporan laba rugi 

dan saldo laba, laporan arus kas, dan laporan history transaksi. Hasil 

evaluasi dari simulasi penggunaan aplikasi SIAPIK dibagi menjadi dua, 

yaitu dari segi pengguna dan penggunaan aplikasi SIAPIK. Pengguna 

merasa pencatatan akuntansi menggunakan aplikasi SIAPIK menjadi lebih 

sistematis, meskipun di awal pengguna mengalami kesulitan dalam 

memahami beberapa fitur yang tersedia. Sedangkan dalam penggunaan 

aplikasi SIAPIK memberikan dampak positif dalam hal menghemat biaya.   

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait simulasi 

penggunaan aplikasi SIAPIK pada UMKM Maharoni, terdapat beberapa hal yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pencatatan 

keuangan, pengembangan aplikasi, serta kelanjutan penelitian di masa mendatang. 

Saran ini ditujukan kepada UMKM Maharoni sebagai objek penelitian, pihak 

pengembang aplikasi SIAPIK, serta peneliti selanjutnya. 

1. Bagi UMKM Maharoni 

UMKM Maharoni disarankan untuk mulai menerapkan pemisahan yang 

jelas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha agar informasi keuangan 

yang dihasilkan lebih akurat dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Selain itu, penggunaan aplikasi pencatatan keuangan 

seperti SIAPIK hendaknya terus digunakan secara konsisten agar sistem 

pencatatan menjadi lebih tertib, terstruktur, dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi sederhana. Khusus untuk pengguna, perlu diberikan pelatihan 

rutin atau pendampingan secara berkelanjutan hingga pengguna mampu 

tersebut terampil dan mandiri dalam mengoperasikan aplikasi. 

2. Bagi Pengembang Aplikasi SIAPIK 

a) Sebaiknya aplikasi SIAPIK menyediakan opsi pengisian periode awal 

laporan keuangan yang dapat disesuaikan berdasarkan tahun fiskal 

masing-masing pengguna, sehingga laporan yang dihasilkan lebih 

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan usaha. 
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b) Sebaiknya pada fitur edit transaksi yang telah dicatat sebaiknya 

diaktifkan agar pengguna tidak perlu menghapus dan menginput ulang 

data dari awal, yang berpotensi menyebabkan duplikasi kerja. Selain 

itu, format faktur penjualan juga sebaiknya diperbaiki dengan 

menambahkan kolom tanda tangan dan pengaturan lokasi penyimpanan 

file PDF secara otomatis untuk memudahkan proses dokumentasi. 

c) Sebaiknya aplikasi SIAPIK diharapkan memperpanjang durasi sesi 

akses agar pengguna tidak perlu login ulang setiap 30 menit, serta 

memberikan keleluasaan dalam menambah atau mengurangi akun 

sesuai struktur keuangan usaha, guna menyesuaikan dengan kondisi 

yang sebenarnya dan memperjelas isi laporan. 

d) Sebaiknya aplikasi SIAPIK versi Android pada smartphone 

ditingkatkan dari segi pengendalian sistem internalnya, karena masih 

ditemukan kendala seperti transaksi yang tidak tersimpan dengan baik 

serta serting terjadinya error yang menyebabkan aplikasi tidak dapat 

dioperasikan secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada satu UMKM, tetapi juga melibatkan beberapa UMKM 

dengan jenis usaha berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai dampak penggunaan aplikasi SIAPIK terhadap 

pengelolaan keuangan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

Tanggal : 15 Maret 2025 

Peneliti : Selamat malam, mas. Perkenalkan saya Handa dari Politeknik Negeri 

Jakarta Jurusan Akuntansi. Sebelumnya saya izin bertanya mas, saya 

berencana untuk melakukan penelitian terkait pencatatan transaksi di 

UMKM Maharoni, apakah mas bersedia? 

Vannes : Malam, boleh silahkan saja, karena saya bersedia kalau UMKM 

Maharoni ini dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Peneliti : Terima kasih banyak, mas. Kalau begitu, saya mulai dengan pertanyaan 

mengenai profil usaha UMKM Maharoni ya. Jadi mas, jenis usaha apa 

yang dijalankan di sini dan sejak kapan berdirinya? Dan kalau boleh 

tahu masnya sebagai apa di sini? 

Vannes : Jadi, usaha ini bergerak di bidang makanan ringan, khususnya 

makaroni. Makaroni ini kami jual dengan berbagai varian rasa, seperti 

original, keju, dan asin. Kami mulai berdiri sejak Juni 2020 yang 

berlokasi di Ciracas, Jakarta Timur. Kebetulan saya selaku owner 

ataupun pemilik dari UMKM Maharoni ini. 

Peneliti : Wah, sudah hampir 4 tahun ya mas! Itu sudah cukup lama juga. Kalau 

untuk produk yang dijual, hanya makaroni dengan beberapa varian rasa 

ya? Lalu, untuk karyawan disini, ada berapa orang mas? 

Vannes : Iya, benar. Untuk produk yang dijual iya hanya makaroni dengan 

beberapa varian rasa yang kami buat sendiri. Karyawannya di sini ada 

6 orang, termasuk saya sebagai pemilik, bagian keuangan, dan bagian 

produksi. 

Peneliti : Oke, kalau begitu untuk membuka usaha Maharoni, butuh berapa 

modal yang dikeluarkan ya mas? 

Vannes : Modal awal yang kami keluarkan itu sekitar Rp2.500.000. Memang 

waktu itu masih sangat sederhana, tapi cukup untuk mulai dan membeli 

bahan baku. 

Peneliti : Jadi, untuk bahan baku yang digunakan di UMKM Maharoni, apakah 

dibayarkan secara tunai atau ada yang menggunakan sistem kredit 

(hutang)? Dan siapa saja pemasok bahan bakunya, mas? 

Vannes : Semua bahan baku yang kami beli selalu dibayar secara tunai. Kami 

tidak melakukan pembelian dengan kredit. Untuk pemasoknya, ada 

beberapa, salah satunya supplier makaroni yang berada di Kota 

Tasikmalaya yang menyediakan bahan baku utama seperti makaroni. 
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Peneliti : Baik mas, jadi semua transaksi untuk bahan baku selalu dilakukan 

tunai. Kalau untuk bahan jadi yang terjual, apakah diterima secara tunai 

atau ada yang kredit juga? Dan siapa pelanggan yang biasa membeli 

produk tersebut? 

Vannes : Sebagian besar transaksi kami dilakukan secara tunai, baik yang beli di 

toko offline atau melalui pesanan online. Namun, kami juga memiliki 

pelanggan tetap yang merupakan reseller. Mereka membeli dalam 

jumlah banyak dan menjual kembali ke took-toko dengan harga yang 

sedikit lebih tinggi. Misalnya, mereka beli dengan harga Rp10.000, lalu 

dijual ke took dengan harga Rp12.000. 

Peneliti : Oh, jadi ada transaksi seperti itu dengan reseller yang menjadi 

pelanggan tetap ya. Kalau begitu, berapa omset penjualan yang 

biasanya didapatkan dalam sebulan, dan berapa aset bersih yang 

dimiliki UMKM Maharoni? 

Vannes : Untuk omset penjualan dalam sebulan, kita bisa menghasilkan sekitar 

Rp5.000.000 dalam sekali produksi. Setelah dikurangi biaya-biaya, 

keuntungan bersih yang kita dapatkan sekitar Rp2.490.000. Mengenai 

aset, kita punya mesin spinner pengaduk bumbu dan mesin sealer 

otomatis. 

Peneliti : Kalau begitu, untuk piutang dan hutang, apakah UMKM Maharoni 

memiliki keduanya? 

Vannes : Kami tidak memiliki piutang ataupun hutang. Semua transaksi dengan 

pelanggan kami lakukan secara tunai, dan kami juga tidak berhutang 

kepada pemasok. 

Peneliti : Oke, jadi tidak ada piutang dan hutang ya. Tapi apakah UMKM 

Maharoni memiliki rencana untuk menambah modal usaha ke 

depannya? Apakah ada rencana untuk meminjam dari bank atau 

lembaga keuangan lain? 

Vannes : Rencananya sih, kami akan mencari investor untuk menambah modal. 

Kami tidak berencana untuk meminjam ke bank, lebih memilih untuk 

mencari modal dari individu atau investor. Dan kami akan 

mengembalikannya tanpa bunga, jadi lebih fleksibel. 

Peneliti : Oke, baik mas. Sekarang saya lanjutkan ke pertanyaan tentang tahapan 

pencatatan transaksi yang dilakukan oleh UMKM Maharoni ya. 

Menurut mas, seberapa penting sih sebenarnya penyusunan laporan 

keuangan untuk operasional di UMKM Maharoni? 

Vannes : Menurut saya, itu sangat penting. Karena kalau operasionalnya tidak 

terorganisir dengan baik, itu akan berpengaruh langsung ke profit dan 

omset. Misalnya, kalau biaya operasional tidak tercatat dengan baik, 

maka kita nggak tahu berapa yang seharusnya dikeluarkan dan berapa 

yang masuk, jadi penghitungan gaji karyawan pun bisa jadi tidak sesuai. 
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Peneliti : Saya paham, jadi laporan keuangan itu menjadi sangat penting agar 

operasional tetap berjalan dengan baik. Kalau di UMKM Maharoni, 

apakah setiap transaksi yang terjadi sudah tercatat dengan baik? 

Vannes : Kami selalu mencatat setiap transaksi yang terjadi, tapi memang ada 

kekurangan. Transaksi barang masuk dan keluar, misalnya di Shopee 

atau di toko offline, kadang nggak terdeteksi dengan baik karena human 

error, seperti misalnya double input. 

Peneliti : Jadi, pencatatan transaksi sudah ada, tapi memang ada sedikit kendala 

di penginputan data. Kalau metode pencatatan yang diterapkan selama 

ini seperti apa, mas? 

Vannes : Kami masih menggunakan cara manual, pakai Excel dan Google Docs 

untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran. Jadi, pencatatan kami 

masih sangat dasar, hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja, 

belum ada aplikasi akuntansi khusus. 

Peneliti : Oke, kalau begitu transaksi apa saja yang biasanya dilakukan oleh 

UMKM Maharoni? 

Vannes : Transaksi yang biasa kami lakukan itu untuk pembelian bahan baku, 

amal, dan kadang-kadang untuk sponsorship. Sponsorship ini kami 

berikan untuk promosi dan ada penjualan yang terkait dengan target 

tertentu, misalnya kalau jual 100 pcs, harga sponsor jadi Rp12.000, 

padahal harga aslinya Rp10.000. 

Peneliti : Menarik banget ya mas, berarti ada juga transaksi sponsorship di sini. 

Kalau untuk laporan keuangan, apakah UMKM Maharoni sudah 

membuatnya secara sistematis? 

Vannes : Sejauh ini, kami belum membuat laporan keuangan secara sistematis. 

Cuma mencatat pemasukan dan pengeluaran, jadi belum ada laporan 

seperti neraca atau laba rugi yang lebih terstruktur. 

Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam pencatatan transaksi di 

UMKM Maharoni? 

Vannes : Kami menggunakan invoice untuk transaksi dengan reseller dan 

sponsorship, serta kwitansi untuk pembelian bahan baku. Untuk 

transaksi offline, kami tidak punya dokumen apa-apa, tetapi kalau 

transaksi melalui Shopee, pasti ada bukti transaksi yang tercatat. 

Peneliti : Mas, setelah mendengar penjelasan mengenai pencatatan yang 

dilakukan di UMKM Maharoni, saya ingin mengusulkan penerapan 

aplikasi akuntansi SIAPIK untuk membantu memperbaiki sistem 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Aplikasi ini 

dirancang khusus untuk UMKM dan sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM), yang akan membantu mempermudah pencatatan dan 

pelaporan keuangan secara lebih sistematis. 
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Vannes : Wah, sepertinya menarik juga nih. Bisa jelaskan lebih lanjut tentang 

aplikasi SIAPIK ini? Apa saja fiturnya? 

Peneliti : Tentu, mas. Aplikasi SIAPIK memiliki berbagai fitur yang mudah 

digunakan, seperti pencatatan pemasukan dan pengeluaran, laporan 

keuangan seperti neraca dan laba rugi, serta laporan arus kas yang bisa 

langsung dihasilkan. Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan 

pemisahan keuangan pribadi dan usaha, yang menjadi salah satu 

masalah di UMKM seperti yang mas sebutkan tadi. Jadi, semua 

transaksi keuangan bisa dicatat dengan lebih rapi dan terstruktur. 

Vannes : Ooh, jadi aplikasi ini bisa langsung bantu buat laporan keuangan ya? 

Itu sih memang yang kami butuhkan karena kalau selama ini kami 

masih manual banget. 

Peneliti : Betul, mas. Aplikasi ini memang didesain agar UMKM seperti 

Maharoni bisa mulai menyusun laporan keuangan secara lebih mudah. 

Untuk itu, saya ingin mengajak mas untuk mencoba aplikasi ini dalam 

beberapa transaksi terlebih dahulu. Kita bisa mulai dengan menginput 

beberapa data awal, seperti saldo awal dan transaksi pertama yang mas 

lakukan, supaya aplikasi ini bisa mulai memberikan gambaran laporan 

yang sesuai. 

Vannes : Wah, saya jadi penasaran. Jadi, kami coba langsung ya aplikasi ini? 

Peneliti : Iya, mas. Kita bisa langsung coba sedikit, misalnya transaksi pembelian 

bahan baku yang baru dilakukan dan beberapa transaksi penjualan. Mas 

bisa mencoba menginputnya secara langsung, dan nanti saya bantu 

untuk memandu langkah-langkahnya. 

Peneliti : Selain itu mas, saya juga sudah menyiapkan modul panduan 

penggunaan aplikasi SIAPIK ini, agar mas bisa lebih mudah mencoba 

aplikasi ini sendiri di waktu-waktu berikutnya. Modul ini berisi 

langkah-langkah detail mengenai cara memasukkan transaksi, 

membuat laporan keuangan, serta fitur-fitur lain yang mungkin akan 

membantu mas dalam mengelola keuangan UMKM Maharoni. 

Vannes : Wah, terima kasih banget. Jadi, saya bisa coba sendiri juga ya kalau 

sudah ada waktu. Dengan adanya modul ini, saya rasa akan lebih mudah 

untuk memahaminya tanpa harus menunggu bantuan setiap kali. 

Peneliti : Betul, mas. Dengan modul ini, mas bisa coba setiap transaksi yang 

terjadi dan melihat hasil laporan keuangan secara langsung. Kalau ada 

kendala atau pertanyaan, mas bisa langsung menghubungi saya, dan 

saya akan bantu secepatnya. 

Vannes : Oke, siap. Dengan modul ini, saya rasa saya bisa lebih memahami cara 

kerja aplikasi ini dan mencobanya secara mandiri. Terima kasih sekali 

lagi atas bantuannya. 

Peneliti : Baik, mas. Terima kasih kembali. Saya akan lanjutkan penerapan 

aplikasi ini ya mas. Sekarang, saya akan mulai dengan memasukkan 
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data awal seperti saldo awal dan input beberapa data awal UMKM ini. 

Jangan khawatir, saya akan menjelaskan langkah demi langkah. Kita 

bisa mulai dengan transaksi pembelian bahan baku dan penjualan 

pertama yang mas lakukan bulan ini. 

Vannes : Baik, saya ikuti saja. Semoga ini bisa jadi solusi untuk UMKM kami 

ya. 

Peneliti : InsyaAllah bisa membantu, mas. Mari kita mulai. Setelah proses ini, 

saya akan mengarahkan mas ke bagian lain dari aplikasi ini, sehingga 

mas bisa terbiasa menggunakannya untuk transaksi-transaksi 

berikutnya. 

[Peneliti dan Vannes melanjutkan dengan pengenalan aplikasi dan penerapan 

Langkah langkah pencatatan transaksi.] 

Peneliti : Baik, mas. Kita sudah selesai dengan pengisian beberapa data awal dan 

transaksi pertama. Nanti setelah satu bulan, saya akan kembali untuk 

wawancara lebih lanjut mengenai hasil penerapan aplikasi ini. Saya 

akan menanyakan tentang pengalaman mas dalam menggunakan 

aplikasi SIAPIK ini, apakah ada kendala atau manfaat yang dirasakan, 

serta apakah laporan keuangan yang dihasilkan sudah memadai dan 

membantu operasional usaha. 

Vannes : Oke. Terima kasih banyak atas bantuannya. Saya harap dengan aplikasi 

ini, pencatatan keuangan kami jadi lebih mudah dan laporan keuangan 

kami bisa lebih jelas. Nanti saya akan coba gunakan aplikasi ini dalam 

beberapa minggu ke depan dan memberikan feedback yang bermanfaat. 

Peneliti : Sama-sama, mas. Terima kasih juga telah bersedia mencoba aplikasi 

ini. Saya berharap penggunaan aplikasi ini bisa membawa manfaat 

besar bagi UMKM Maharoni. Saya akan menghubungi mas dalam 

waktu sebulan untuk melanjutkan wawancara hasil penggunaan ini. 

Semoga sukses terus untuk usaha mas! 

Vannes : Terima kasih. Semoga usaha kami semakin berkembang dan lancar 

kedepannya. Saya akan siap untuk wawancara lanjutan nanti. 

Tanggal : 13 April 2025 

Peneliti : Selamat pagi, mas! Terima kasih banyak sudah meluangkan waktu 

untuk bertemu lagi setelah sebulan menggunakan aplikasi SIAPIK. 

Saya ingin mendengar langsung dari mas mengenai pengalaman 

penggunaan aplikasi ini di UMKM Maharoni. Apakah aplikasi SIAPIK 

ini dapat digunakan dengan baik oleh SDM yang ada di sini dan apakah 

aplikasi ini bisa memenuhi kebutuhan pencatatan transaksi di UMKM 

Maharoni? 

Vannes : Selamat pagi juga, mba! Terima kasih juga sudah kembali untuk 

mengevaluasi penggunaan aplikasi ini. Sejauh yang saya rasakan, 

aplikasi SIAPIK sangat membantu dalam mengatur dan memperbaiki 

sistem operasional di UMKM kami. SDM kami, yang sebelumnya 
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belum terbiasa dengan aplikasi akuntansi, bisa menggunakannya 

dengan cukup lancar setelah beberapa hari. Setelah kami mulai terbiasa, 

pencatatan transaksi pun jadi lebih teratur. 

Peneliti : Wah senang sekali mendengarnya, mas. Jadi, setelah mencoba aplikasi 

SIAPIK ini, bagaimana menurut mas perbandingan hasil pencatatan 

akuntansi yang dihasilkan oleh aplikasi ini dibandingkan dengan 

metode sebelumnya menggunakan Microsoft Excel dengan formula 

dasar? 

Vannes : Jika dibandingkan dengan Excel, aplikasi SIAPIK memberikan 

kemudahan yang lebih besar dalam pengelolaan pencatatan keuangan. 

Dulu kami hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran secara manual 

di Excel dan hasilnya kadang agak sulit dipahami atau bahkan ada 

kesalahan input. Dengan SIAPIK, pencatatan akuntansi jadi lebih 

terstruktur dan mudah diikuti. Misalnya, untuk menghitung biaya 

operasional, mulai dari pembelian bahan hingga penjualan barang, 

aplikasi ini langsung memberikan laporan yang lebih jelas dan 

terperinci. Jadi, kami lebih mudah dalam memantau keuangan. 

Peneliti : Wah sangat membantu ya mas. Terkadang memang pencatatan manual 

bisa jadi masalah kalau tidak teliti. Lalu, apakah selama menggunakan 

aplikasi SIAPIK, ada kendala atau tantangan yang dialami oleh UMKM 

Maharoni? 

Vannes : Iya pada awalnya kami memang agak kesulitan. Beberapa fitur baru 

yang ada di aplikasi SIAPIK memang sedikit membingungkan. 

Misalnya, saat pertama kali menggunakan, kami tidak langsung tahu 

cara menginput data dengan benar. Tapi, setelah sekitar tujuh hari kami 

mencoba dan mengeksplorasi aplikasinya, semuanya jadi lebih jelas. 

Saya rasa ini masalah umum sih, karena memang ada beberapa fitur 

yang membutuhkan waktu untuk dipahami dengan baik. 

Peneliti : Memang awalnya bisa sedikit membingungkan mas, karena setiap 

aplikasi pasti memiliki fitur-fitur baru yang belum familiar. Tapi senang 

mendengar bahwa dalam waktu singkat, mas dan tim sudah bisa 

menguasainya. Lalu, setelah menggunakan aplikasi SIAPIK, apakah 

laporan keuangan yang dihasilkan sudah menggambarkan kondisi 

usaha dengan akurat? 

Vannes : Iya, mba. Laporan yang dihasilkan oleh aplikasi SIAPIK sudah sangat 

akurat dan jelas. Saya merasa laporan keuangan yang disajikan sangat 

menggambarkan kondisi keuangan kami dengan tepat. Tidak ada lagi 

kebingungan seperti saat kami menggunakan Excel, yang kadang-

kadang bisa salah hitung atau laporan yang terlihat kurang lengkap. 

Dengan aplikasi ini, semuanya lebih terstruktur dan mudah dipahami. 

Peneliti : Itu memang tujuan utamanya mas, agar laporan keuangan lebih mudah 

dipahami dan akurat. Sekarang, terkait dengan biaya operasional, 

apakah penggunaan aplikasi SIAPIK membantu dalam menghemat 

biaya untuk pencatatan transaksi keuangan? 
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Vannes : Sangat membantu. Sebelumnya kami menghabiskan banyak waktu 

untuk mencatat manual dan seringkali harus memeriksa ulang setiap 

transaksi untuk memastikan tidak ada kesalahan. Dengan SIAPIK, 

pencatatan bisa lebih cepat, dan tentu saja ini menghemat waktu dan 

tenaga kami. Jadi, dari segi biaya operasional, kami merasa 

pengeluarannya lebih terkontrol karena kami bisa mengarahkan 

perhatian pada hal-hal lain yang memiliki prioritas lebih tinggi. 

Peneliti : Wah senang mendengarnya. Memang penghematan dan pengelolaan 

sumber daya yang tepat sangat penting, terutama untuk UMKM yang 

memiliki keterbatasan dalam jumlah tenaga kerja. Lalu, apakah aplikasi 

SIAPIK dapat menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

UMKM Maharoni dalam pengambilan keputusan? 

Vannes : Iya, aplikasi ini sangat mampu menghasilkan informasi yang kami 

butuhkan. Misalnya, laporan laba rugi dan neraca yang otomatis 

tersedia, membuat kami lebih mudah untuk mengambil keputusan. 

Misalnya, kalau ada pembelian bahan baku yang terlalu banyak, kami 

bisa langsung melihat dampaknya terhadap laporan keuangan dan 

melakukan penyesuaian. 

Peneliti : Itu sangat berguna sekali untuk memantau kondisi usaha ya, mas. 

Dengan laporan yang tepat, keputusan bisnis pun jadi lebih terarah. 

Apakah dengan menggunakan aplikasi SIAPIK, pencatatan transaksi 

keuangan UMKM Maharoni menjadi lebih mudah? 

Vannes : Iya. Pencatatan transaksi jadi jauh lebih mudah dan tidak ribet lagi. 

Dulu kan semuanya harus dicatat manual satu per satu di Excel, dan 

kalau ada yang lupa atau salah, itu cukup merepotkan. Sekarang, 

dengan SIAPIK, hampir semua transaksi tercatat dengan otomatis, dan 

kami bisa dengan cepat melihat laporan keuangan tanpa harus 

menunggu lama. 

Peneliti : Itu memang salah satu keunggulannya, mas. Semuanya bisa lebih cepat 

dan terorganisir. Terakhir, menurut mas, apakah penggunaan aplikasi 

SIAPIK membuat kinerja UMKM Maharoni jadi lebih maksimal? 

Vannes : Penggunaan aplikasi SIAPIK benar-benar meningkatkan kinerja kami. 

Kami jadi lebih hemat dalam mengelola keuangan, lebih cepat dalam 

menyusun laporan, dan lebih mudah memantau perkembangan usaha. 

Jadi, dengan aplikasi ini, kami merasa lebih siap untuk 

mengembangkan usaha kedepannya. 

Peneliti : Wah, saya sangat senang mendengar itu! Sepertinya aplikasi ini 

memberikan dampak yang sangat positif bagi UMKM Maharoni. 

Terima kasih banyak sudah meluangkan waktu untuk berbagi 

pengalaman dan memberikan feedback yang sangat berharga. Setelah 

menggunakan aplikasi ini, apakah ada hal lain yang ingin mas 

tambahkan atau sampaikan? 

Vannes : Tidak ada, mas. Saya rasa aplikasi SIAPIK sudah sangat membantu 

kami, hanya saja kami perlu mempelajarinya lebih lanjut sebelum 
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menggunakannya dan saya ingin mengucapkan terima kasih banyak 

atas kesempatan untuk mencoba aplikasi ini. Semoga kami bisa terus 

menggunakannya untuk mengelola keuangan dengan lebih baik. 

Peneliti : Terima kasih juga mas, atas waktu dan kerja samanya. Semoga UMKM 

Maharoni semakin sukses dan berkembang. Jika ada hal lain yang perlu 

dibahas atau dikembangkan lagi, saya akan sangat senang untuk 

membantu. 

Vannes : Terima kasih, mba. Semoga kita bisa terus berkomunikasi dan semoga 

penelitian ini bisa bermanfaat juga untuk UMKM lainnya. 

 

Lampiran 2. Foto Dokumentasi Peneliti dengan Pemilik UMKM Maharoni 
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Lampiran 3. Dokumentasi Tempat Kegiatan Usaha UMKM Maharoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Pencatatan Transaksi UMKM Maharoni 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Skripsi 

 


